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ABSTRAK 

 

Kemampuan bahasa anak usia dini di TK Aisyah pada Kelompok A masih belum 

maksimal. Untuk itu dibutuhkan suatu terbosan dalam belajar agar kemampaun bahasa 

anak dapat lebih berkembang yaitu dengan menggunakan metode Beyond Centre And 

Circles Time (BCCT). Penelitian ini untuk mengetahui penggunaan metode Beyond 

Centre And Circles Time (BCCT) dalam mengembangakan kemampuan bahasa anak di 

TK Aisyiah kelompok A. Metode Beyond Centre And Circles Time (BCCT) adalah 

metode pembelajaran yang terdapat sentra-sentra yang sifanya permainan dan mengajak 

anak untuk menjadi lebih aktif lagi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yaitu    

pendekatan penelitian tanpa menggunakan angka statistik tetapi dengan pemaparan 

secara deskriptif yaitu penelitian lapangan (field research) berusaha mendeskripsik 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini memotret 

peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian di 

jabarkan sebagaimana adanya. 

Hasil dari penelitian ini penggunaan metode Beyond Centre And Circles Time 

(BCCT) dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak di TK Aisyiah kelompok A. 

Dengan adanyan Beyond Centre And Circles Time (BCCT) anak melakukan dialog antar 

teman, saling Tanya jawab satu sama lain dalam bermain sehingga perkembangan 

bahasa anak menjadi berkembang. Dengan metode ini akan memberikan motivasi dari 

guru sehingga terlihat kemampuan anak dalam meningkatkan perkembangan bahasa 

anak, sehingga anak menjadi lebih semangat dalam belajar dan mampu meningkatkan 

perkembangan bahasa anak. Disimpulkan bahwa melalui metode BCCT dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Aisyiah memberikan hasil sangat baik. 

Hal ini dapat dilihat dari perkembangan bahasa anak yang mencapai berkembang sesuai 

harapan guru sesuai dengan Permendikbud No. 146 Tahun 2014 karena anak dapat 

berkomunikasi dengan temannya dengan ekspresinya masing-masing. 

 

Kata Kunci : Beyond Centre And Circles Time (BCCT), Kemampuan Bahasa Anak
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MOTTO 

           

3. Dia menciptakan manusia. 4. mengajarnya pandai berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini digunakan agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai judul yang 

terkait. Berikut penegasan judul dari penelitian ini: 

1. Implementasi 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Browne dan 

Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan.
1
 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan 

yang diterapkan dan saling menyesuaikan. 

2. BCCT (Beyond Centre and Circle Time) 

Model BCCT (Beyond Centers and Circle Time) merupakan pendekatan yang 

menggunakan metode permainan.
2
 Anak bebas memilih permainan yang dia kehendaki. 

Beyond Center and Circle Time (BCCT) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan konsep “anak adalah unik”, artinya bila dilakukan pendidikan terhadap anak 

usia dini misalnya 20 anak, maka akan menghasilkan 20 hasil karya yang berbeda meskipun 

bahan ajar yang digunakan. Sama.
3
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Model BCCT (Beyond Centers and Circle Time) adalah suatu model permainan untuk anak 

usia dini. 

3. Kemampuan Bahasa 

Perkembangan bahasa anak tidak saja dipengaruhi oleh perkembangan neurologis tetapi 

juga oleh perkembangan biologisnya. Menurut Lenneberg, dikatakan bahwa perkembangan 

bahasa anak mengikuti jadwal biologis yang tidak dapat ditawar-tawar. Seorang anak tidak 

dapat dipaksa atau dipacu untuk dapat mengujarkan sesuatu, bila kemampuan biologisnya 

belum memungkinkan. 

B. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peseta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
4
 Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

diri individu yang menginginkan untuk berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat. Pemerintah 

mencanangkan wajib belajar sembilan tahun sebagai usaha meningkatkan kecerdasan bangsa. 

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik 

setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seorang anak lahir membawa fitrah yang telah 

ditetapkan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang bersih suci dari segala hal, dan pada 

hakekatnya seorang anak atau bayi belum memiliki karakter.
5
 Artinya ia belum memiliki 

pengetahuan dan pengertian akan apa yang diharapkan oleh kelompok sosial dimana ia hidup. 

                                                           
1
 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Rekontruksi Sosial, Jurnal Al-

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015, h. 66 
2
 Yuniar Lestarini, at. al. Penerapan Model Pembelajaran Beyond Centers And Circle Time (Bcct) Untuk Meningkatkan 

Minat Dan Aktivitas Belajar Anak Kelompok B TK BUMI GORA BPKBM NTB, e-Journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013), h. 3 
3
 Farida Samad, at. al, Implementasi Metode Beyond Center And Circle Time (Bcct) Dalam Upaya Penanaman Nilai-Nilai 

Agama Islam Di Kelompok B Taman Kanak-kanak Khalifah Kota Ternate, Jurnal Pendidikan Usia Dini Volume 10 Edisi 2, 

November 2016, h. 235 
4
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2019), h. 2 

5
 Mufatihatut Taubah, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of 

Islamic Education Studies) 3, no. 1 (2016): 109–136 
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Sehingga lingkunganlah yang akan mempengaruhi perkembangannya. Orang tua adalah 

lingkungan pertama dan utama dalam perkembangan seorang anak. Sebagaimana telah dijelaskan 

dalam Firman Allah SWT termuat dalam Al- Qur‟an surat Nahl ayat 78. 

                                 

      

Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(Q.S An-

Nahl:78). 

Peran pendidik (orang tua, guru dan orang dewasa lain) sangat dalam upaya pengembangan 

potensi anak 4-5 tahun. Upaya pengembangan tersebut harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambil 

belajar atau belajar seraya bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, 

menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. 

Selain itu bermain membantu anak mengenai dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan. 

Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu upaya memfasilitasi penguatan dan pengembangan 

nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah 

proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa 

pendidikan dalam setting sekolah bukan sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah 

proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi 

penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan pada anak usia lahir sampai usia 4-5 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut. PAUD dititik beratkan pada pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, kecerdasan sosial emosional, untuk memenuhi hak belajar anak, kegiatan 

pembelajaran dilakukan dalam keadaan menyenangkan, kognitif, dan memungkinkan anak menjadi 

termotivasi dan antusias.
6
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 4-5 tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan pada aspek kepribadian anak.
7
 Salah satu komponen dasar yang harus 

dicapai pada anak usia 4-5 tahun diantaranya adalah anak dapat berkomunikasi secara lisan, memperkaya 

perbendaharaan dan mencontoh bentuk symbol sederhana.
8
 Melalui dunia pendidikan seorang anak dapat 

berkembang melalui tahap-tahap perkembangan terutama perkembangan kemampuan berkomunikasi 

dengan teman, atau pun berkomunikasi dengan orang dewasa. Untuk berkomunikasi diperlukan sebuah 

bahasa. 

Pemerolehan bahasa anak melibatkan dua kemampuan, yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

tuturan secara spontan dan kemampuan memahami tuturan orang lain.
9
 Proses pemerolehan bahasa anak 

merupakan proses menguasai bahasa (belajar berbahasa) berupa proses bawah sadar. Bahasa dapat 

memberikan suatu kegiatan yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat memberikan dorongan 

perkembangan bahasa karena anak harus mampu mengungkapkan diri dengan kata- kata, untuk mendorong 

kata-kata, maka kegiatan tersebut harus dilaksanakan melalui sebuah model yang sesuai. 

                                                           
6 Iis Aprinawati, Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini, Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2017, 1(1), 2017, h. 73 
7
 Nilawati Tadjuddin, Desain Pembelajaran Anak Usia Dini Teori dan Praktik Anak Usia Dini, (Bandar Lampung: Aura 

Printing dan Publishing, 2015), h. 2 
8
 Hilda Zahra Lubis, Metode Pengembangan Bahasa Anak Pra Sekolah, Jurnal Raudhah, Vol. 06 No.02, Juli-Desember 

2018, h. 2 
9 Slamet, Pembelajaran Bahasa dan SastraIndonesia di Kelas Rendah dan Kelas Tinggi Sekolah Dasar, (Surakarta: UNS 

Press, 2014), h. 1 
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Berdasarkan observasi dan wawancara guru yang saya lakukan di TK Aisyiah, beliau mengatakan 

bahwa kemampuan berbahasa anak di TK Aisyiah masih dikatakan kurang, hal ini dikarenakan suatu 

pembelajaran yang membosankan untuk anak. Hasil perkembangan bahasa anak dapat dilihat Tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Indikator Kemampuan Bahasa Anak Di TK Aisyiah 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 Memahami Bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan. 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks. 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan. 

4. Senang dan menghargai bacaan. 

2 Mengungkap Bahasa 1. Menjawab Pertanyaan 

2. Menyusun kalimat sederhana 

3. Memiliki lebih banyak kata untuk 

mengekspresikan ide. 

3 Keaksaraan 1. Menyebutkan symbol-simnbol huruf yang 

dikenal. 

2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda 

yang ada disekitarnya. 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama. 

4. Membaca dan menuliskan nama sendiri. 

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 
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Tabel 1.2 

Data Kemampuan Bahasa Anak Di 

TK Aisyiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Keterangan : 

1.Memahami Bahasa 

2.Mengungkapkan Bahasa 

3.Keaksaraan 

Dari table diatas terlihat masih banyak anak yang kurang memahami bahasa. Dari ketiga indicator 

yang ada hanya sedikit anak yang mulai berkembang. Indikator kemampuan anak untuk 

memahami bahasa terdapat 8 anak yang mulai berkembang dan 12 anak yang belum berkembang, 

untuk indicator mengungkapkan bahasa terdapat 4 anak yang sudah mulai berkembang dan 16 

anak belum berkembang dan indicator keaksaraan yang mulai berkembang ada 5 anak dan 15 

anak belum berkembang. Sehingga jika dibuat dalam grafik maka presentase anak dalam 

perkembangan bahasa yang belum berkembang dari ketiga indicator tersebut sebagai berikut. 

 

 

No Nama Indikator 

1 2 3 

1 Andita BB BB BB 

2 Ahmad BB BB BB 

3 Faiz  MB BB 

4 Faiq  BB BB 

5 Falin BB BB BB 

6 Yudha  MB MB 

7 Afifah  MB MB 

8 Kamil BB BB MB 

9 Rayvan  MB BB 

10 Arin BB BB BB 

11 Farid  BB BB 

12 Raka  BB MB 

13 Miftah BB BB BB 

14 Syakila BB BB BB 

15 Khofid  BB BB 

16 Arya BB BB MB 

17 Adel BB BB BB 

18 Aditya BB BB BB 

19 Ansi BB BB BB 

20 Anya BB BB BB 

Jumlah BB 12 16 15 

Jumlah MB 8 4 5 
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Persentase 
90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

   Persentase 

Memahami 

Bahasa 

Mengungkap 

Bahasa 

Keaksaraan 

1 = Indikator Kemampuan Memahami Bahasa 

Presentase = x 100% = 60% 

2 = Indikator Mengungkap Bahasa 

Presentase = x 100% = 80% 

3 = Indikator Keaksaraan 

Presentase = x 100% = 75% 

Gambar 1 

Presentase Kemampuan Bahasa Anak 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Dari hasil preesntase anak dalam kemampuan bahasa terlihat bahwa masih banyak anak 

yang kurang kemampuan berbahasanya dalam ketiga indicator tersebut. Untuk indiaktor 

memahami bahasa anak mencapai 60% anak yang belum berkembang kemampuan memahami 

bahasanya, untuk indicator mengungkap bahasa terdapat 80% anak yang belum berkembang 

kemampuan mengungkap bahasanya, dan untuk indiaktor keaksaraan terdapat 75% anak yang 

belum berkembang dalam keaksaraan. Hal ini berarti masih banyak sekali anak yang belum 

mampu sepenuhnya dalam kebahasaan. 

Secara fonologis, anak yang baru lahir memiliki perbedaan organ bahasa yang amat 

mencolok dibanding orang dewasa. Berat otaknya hanya 30% dari ukuran orang dewasa. Rongga 

mulut yang masih sempit itu hampir dipenuhi oleh lidah. Bertambahnya umur akan melebarkan 

rongga mulut. Pertumbuhan ini memberika ruang gerak yang lebih besar bagi anak untuk 

menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Pemerolehan fonologi atau bunyi-bunyi bahasa diawali 

dengan pemerolehan bunyi- bunyi dasar 

Menurut Jakobson dalam Ardiana dan Syamsul Sodiq bunyi dasar dalam ujaran manusia 

adalah /p/, /a/, /i/, /u/, /t/, /c/, /m/, dan seterusnya. Kemudian pada usia satu tahun anak mulai 

mengisi bunyi-bunyi tersebut dengan bunyi lainnya. Misalnya /p/ dikombinasikan dengan /a/ 

menjadi pa/ dan /m/ dikombunisakan dengan /a/ menjadi /ma/. Setelah anak mampu 
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memproduksi bunyi maka seiring dengan berjalannya waktu, aanak akan lebih mahir dalam 

memproduksi bunyi. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan, kognitif dan juga alat ucapnya.
10

 

Menurut Piaget, anak melakukan adaptasi melalui dua cara, yaitu melalui 

asimilasidal\oakomodasi. Asimilasi adalah integrasi unsur-unsur ekstemal ke dalam 

pengembangan dan penyempumaan struktur kognisi. Asimilasi merupakan tindakan menangkap 

informasi dan persepsi dengan cara yang compatible (cocok, serasi, selaras, sesuai) dengan 

dunianya, dan akomodasi adalah kecenderungan organisme untuk mengubah dirinya sendiri 

tentang sesuatu dengan sekelilingnya 

Dalam situasi di sekolah, akomodasi memegang peranan penting. Menurut Piaget setiap 

organisme yang mengadakan penyesuaian (adapatasi) dengan lingkungannya, harus mencapai 

ekuilibrium (keseimbangan) yaitu antara aktivitas. 

organisme dengan Iingkungan dan antara lingkungan dengan organisme. Ekuilibrium 

terjadi dalam perkembangan dan mempunyai dasar biologis untuk penyesuaian diri, serta menjadi 

dasar bagi perkembangan kognitif dan jelaslah bahwa terjadinya pertumbuhan dan perkembangan 

kognitif itu karena adanya proses yang kontinyu dari adanya keseimbangan dan 

ketidakseimbangan. 

Bila anak dapat menjaga adanya keseimbangan tersebut, berarti dapat mencapai tingkat 

pekembangan intelektual yang Iebih tinggi. Tingkat perkembangan intelektual itulah yang oleh 

Piaget digambarkan ke dalam tahap- tahap perkembangan kognitif. Ini menjadi sebuah dilema 

para guru dan menjadi tolak ukur agar kedepannya dapat meningkat dari sebelumnya. 

Untuk itu dibutuhkan suatu terobosan dalam pembelajaran agar anak dapat lebih mudah 

dan semangat dalam belajar. Salah satu yang tepat dengan menggunakan sebuah model dalam 

penyampaian materi. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain.
11

 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Salah satu model 

yang tepat adalah model BCCT (Beyond Centre and Circle Time). Model BCCT (Beyond Centre 

and Circle Time) adalah suatu metode atau pendekatan dalam menyelenggarakan pendidikan 

anak usia dini dan merupakan perpaduan antara teori dan pengalaman praktik.
12

 

Model ini ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak (kecerdasan 

jamak) melalui bermain yang terarah. Model ini menciptakan setting pembelajaran yang 

merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berfikir dengan menggali pengalamannya sendiri 

(bukan sekedar mengikuti perintah, meniru, dan menghafal). Dilengkapi dengan standar 

operasional yang baku, yang berpusat di sentra-sentra kegiatan dan saat anak berada dalam 

lingkaran bersama pendidik sehingga mudah diikuti. 

Anak didorong untuk bermain di sentra-sentra kegiatan, sedangkan pendidik berfungsi 

sebagai perancang, pendukung, dan penilai kegiatan anak. Pembelajarannya bersifat individual, 

sehingga rancangan, dukungan, dan penilaiannya pun disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kebutuhan setiap anak.
13

 Salah satu kebutuhan perkembangan anak adalah bahasa yang akan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
10

 Suci Rani Fatmawati, Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Menurut Tinjauan Psikolinguistik, Lentera, 

Vol. XVIII, No. 1, Juni 2015, h. 70 
11

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta:PT Raja Grafindo, 

2013), h. 133 
12

 Toha Ma‟sum, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 1, 

Nomor 2, April 2018, h. 102 
13

  Veny Iswantiningtyas, at.al. Penanaman Pendidikan Karakter pada Model Pembelajaran BCCT (Beyond 

Centers and Circle Time), Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3 Tahun 2019, h. 102 
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Perkembagan kemampuan bahasa bertujuan  agar  anak  mampu  berkomunikasi secara 

lisan dengan lingkungan. Salah satu komponen dasar yang harus dicapai pada anak usia Taman 

Kanak-Kanak 5-6 tahun diantaranya adalah anak dapat berkomunikasi secara lisan, 

memperkaya perbendaharaan dan mencontoh bentuk symbol sederhana
14

.  Melalui dunia 

pendidikan seorang anak dapat berkembang melalui tahap-tahap perkembangan terutama 

perkembangan kemampuan berkomunikasi dengan teman, atau pun berkomunikasi dengan orang 

dewasa. 

Untuk berkomunikasi diperlukan sebuah bahasa. Dengan bahasa setidaknya setiap orang 

akan mempunyai kemampuan untuk mengungkapkan aktivitas berfikir dan perasaannya yang 

dapat dipahami dan dimaknai bersama oleh orang yang mendengarnya, karena berbahasa 

mencakup komprehensi maupun produksi, maka sebenarnya anak sudah mulai berbahasa sebelum 

dia dilahirkan. Melalui saluran intrauterine anak telah terekspos pada bahasa manusia waktu dia 

masih janin. 

Kata-kata dari ibunya tiap hari dia dengar dan secara biologis kata-kat itu 'masuk' ke 

janin.
15

 Kata-kata ibunya ini rupanya 'tertanam' pada janin anak. Itulah salah satu sebabnya 

mengapa di mana pun juga anak selalu lebih dekat pada ibunya daripada ayahnya. Seorang anak 

yang menangis akan berhenti menangisnya bila digendong ibunya. Untuk itu bahasa suatu hal 

yang sangat penting dalam kehidupan, karena setiap saat kita menggunakan bahasa dalam 

berkomunikasi. Hal ini harus diperhatikan dalam perkembangan anak sejak dini, untuk itu 

dibutuhkan suatu metode yang tepat. Model BCCT (Beyond Centers and Circle Time) merupakan 

pendekatan yang menggunakan metode permainan. Anak bebas memilih permainan yang dia 

kehendaki. Metode ini juga memberikan peluang merangsang seluruh aspek kecerdasan anak 

(multiple intelligence) melalui bermain yang terarah, karena bermain juga merupakan tuntunan 

dan kebutuhan yang esensial bagi anak usia dini. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan 

tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreatifitas, bahasa, emosi, 

sosial, nilai- nilai, dan sikap hidup.
16

 Dari pemaparan diatas peneliti ingin meneliti tentang 

“Implementasi Metode Beyond Centre And Circles Time (BCCT) Dalam Meningkatkan Bahasa 

Anak Kelompok A TK Aisyiah”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut 

1. Banyak anak usia dini yang belum dapat menggunakan bahasa berbicara, karena kurang 

terlatihnya. 

2. Rendahnya kemampuan berbahasa anak usia dini ditandai dengan rendahnya kemampuan 

komunikasi dengan pendidik. 

3. Faktor pembelajaran yang yang membosankan sehingga anak usia dini merasa jenuh. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pemabatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimanakah Implementasi Metode Beyond Centre And Circles Time (BCCT) 

Dalam Meningkatkan Bahasa Anak Kelompok A TK Aisyiah?” 

 

 

                                                           
14

 Hilda Zahra Lubis, Ibid, h. 2 
15

 Iswah Adriana, Memahami Pola Perkembangan Bahasa Anak Dalam Konteks Pendidikan,  Jurnal Tadris. Volume 3. 

Nomor 1. 2008, h. 116-117 
16

 Farida Samad, Bujuna Alhadad, Implementasi Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) Dalam Upaya 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Di Kelompok B Taman Kanak-kanak Khalifah Kota Ternate, JURNAL PENDIDIKAN 

USIA DINI Volume 10 Edisi 2, November 2016, h. 243 
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E. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Implementsi Metode Beyond Centre And Circles Time (BCCT) Dalam 

Meningkatkan Bahasa Anak Kelompok A TK Aisyiah?” 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya dalam berbahasa. 

b. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

2. Bagi Siswa 

a. Sebagai motivasi dalam meningkatkan pembelajaran dalam berbahasa 

b. Sebagai acuan, wacana, dan bekal untuk masa depan 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pemikiran kepada lembaga pendidikan khususnya di TK dalam 

meningkatkan kreativitas dalam meningkatkan kemampuan anak. 

 

G. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian penulis yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Samad, at. al dengan judul penelitian 

Implementasi Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) Dalam Upaya 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Di Kelompok B Taman Kanak-kanak Khalifah 

Kota Ternate. Dari hasil penelitian diperoleh hasil penerapan metode BCCT dalam 

pembelajaran anak usia dini di TK Khalifah Ternate berjalan secara efektif. Sebelum 

kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan, guru menyambut siswa dengan meminta 

orang tua mereka untuk tidak berpartisipasi pada kegiatan belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar Lestarini, at. al dengan judul penelitian 

Penerapan Model Pembelajaran Beyond Centers And Circle Time  (BCCT) Untuk 

Meningkatkan Minat Dan Aktivitas Belajar Anak Kelompok B TK Bumi Gora 

BPKBM NTB. Hasil yang diperoleh dari siklus I menunjukkan bahwa persentase 

minat dan aktivitas belajar anak adalah sama, yaitu 37,93%. Siklus II menunjukkan 

peningkatan persentase pencapaian indikator keberhasilan minat dan aktivitas belajar 

anak secara bersamaan menjadi 68,96% dan pada siklus III persentase pencapaiannya 

adalah 100%. Dari 29 anak, pada siklus III indicator keberhasilan tercapai 100%. Hal 

ini berarti penerapan model pembelajaran BCCT telah dapat meningkatkan minat dan 

aktivitas belajar anak dengan baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Nurcahyani WS, at.al, dengan judul penelitian 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Permainan Menjepit 

Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B Di TK Astiti Dharma. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan metode permainan menjepit kartu kata 

bergambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak, khususnya aspek 

keaksaraan anak kelompok B TK Astiti Dharma tahun ajaran 2014/2015. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dengan judul Penerapan Metoda Bernyanyi 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Berbahasa Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Studi 
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Deskriptif tentang Penerapan Metoda bernyanyi di PAUD Al Azhar Syfa Budi 

Parahyangan). Hasil yang diperoleh adalah salah untuk meningkatkan keterampilan 

bahasa anak usia dini, sebab bahasa anak dapat berkembang cepat jika anak memilki 

kemampuan dan didukung oleh lingkungan yang baik. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

yaitu pendekatan penelitian tanpa menggunakan angka statistik tetapi dengan 

pemaparan secara deskriptif yaitu berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini memotret peristiwa dan 

kejadian yang terjadi menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian di jabarkan 

sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif ialah bentuk penelitian yang bersifat 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan memberi perlakuan kelompok dalam 

bentuk model pembelajaran BCCT. 

 Dengan demikian penelitan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dilapangan 

tentang teknik dan instrument penilaian terhadap perekembangan bahsaa anak usia 

dini di Aisyiah maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian study kasus (case study research dasign) untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang sama. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik 

populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi 

melainkan lebih fokus kepada representasi terhadap fenomena. Sehingga hasil dari 

penelitian ini bukan dimaksukan untuk mengambil kesimpulan yang berlaku umum 

akan tetapi hanya untuk sekolah yang terkait dengan fenomena yang diamati yaitu 

teknik dan instrument penilaian perkembangan bahasa anak usia dini. Dalam 

penelitian ini subjek yang akan menjadi fokus penelitian adalah pendidik. 

Pada penelitian ini yang menggunakan teknik dan instrument penilaian 

perkembangan bahasa anak usia dini di TK Aisyiah. Penentuan subjek memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung sebagai objek penelitian yaitu 

bagaimanakah perkembangan bahasa anak di TK Aisyiah Kelompok A. 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di TK Aisyiah. 

Peneliti melakukan penelitian di TK Aisyah karena peneliti  tertarik untuk melihat 

bagaimana penilaian perekembangan bahasa anak usia dini di TK tersebut. TK Aisyiah 

merupakan sebuah lembaga pendidikan yang turut membantu mempersiapkan 

kemampuan sumber daya manusia sejak dini untuk menjadi manusia yang memiliki 

kemampuan dan berakhlak mulia. 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu yang penting dalam penelitian. Peneliti 

mengumpulkan data dari berbagai sumber memperoleh informasi yang ada. Data 

tersebut berupa deskriptif kata-kata ataupun dokumen. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data diantaranya: 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukur langsung pada subjek sebagai informasi 

yang dicari. Data primer dapat diperoleh dari Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Tata 

Usaha (TU), dan Dewan Guru. 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan data secara tidak langsung yang diperoleh peneliti dari subjek penelitian 

seperti dokumen-dokumen yang ada di TK Aisyah. 

5. Alat Pengumpulan Data 

a. Observasi 

  Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara yang lebih 

spesifik dengan responden yang tidak terbatas dan objek-objek lainnya.
17

 Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan jika penelitian yang dilakukan berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila jumlah responden 

tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini observasi yang digunakan peneliti adalah 

observasi partisipatif pasif. Jadi dalam hal ini peneliti dating ditempat kegiatan orang 

yang diamatai, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.18
 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara atau Interview adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara dialog baik secara langsung maupun melalui saluran media tertentu antara 

pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Interview dilakukan 

dengan mewawancarai guru di TK Aisyah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya.
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data-data 

keadaan sekolah, siswa dan lain- lain yang diperoleh dari petugas tata usaha (TU). Hal ini 

untuk mengetahui keadaan sekolah, siswa lainnya sebelum diadakan penelitian secara 

langsung. 

6. Uji Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan 

data (triangulasi) yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpul data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari dari 

sumber yang berbeda beda dengan teknik yang sama. Triangulasi pada penelitian ini, peneliti 

melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunaka triangulasi teknik yang berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

                                                           
17

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h. 203 
18

 Sugiyono, Loc.Cit. h. 315 
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